BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diperoleh thiung= 4,546, pada taraf nyata 5%
diperoleh tog75 (28)=2,05, dengan diterima thiwung > twaber, Hal ini berarti bahwa hipotesis yang
berbunyi “terdapat pengaruh bimbingan Klasikal terhadap aktivitas belajar pada siswa kelas XI
SMK Negeri 2 Gorontalo” dapat diterima.
5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas maka peneliti dapat mengemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

a. Dalam wupaya meningkatkan aktivitas belajar siswa, dapat dilakukan dengan
menggunakan bimbingan klasikal teknik bibliokonseling.

b. Bagi sekolah agar lebih menyediakan jam khusus untuk pelayanan bimbingan dan
konseling agar lebih mempermudah siswa dan guru dalam proses pemberian layanan,
serta mempermudah bagi peneliti lain dalam melaksanakan penelitian

c. Bagi peneliti selanjutnya agar dalam penelitian dapat mencoba menggunakan bimbingan

klasikal dalam menyelesaikan masalah siswa yang bersifat pribadi maupun umum.
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